BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan dilakukan terhadap hasil pelaksanaan

penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan penilitian ini.

1. Berdasarkan hasil analisis bahaya diketahui dua faktor utama penyebab
terjadinya bahaya, yaitu faktor manusia dan faktor fasilitas. Faktor
manusia disebabkan ketidakpatuhan terhadap aturan terminal dan
pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas. Faktor fasilitas
disebabkan kurangnya fasilitas untuk menunjang keselamatan
berkendara dan kurangnya fasilitas untuk menunjang kemanan dan
keselamatan pengunjung di terminal.

2. Berdasarkan hasil HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and
Risk Control) ditemukan empat tingkatan risiko di Terminal Giwangan.
Risiko tersebut adalah risiko ekstrem (extreme risk), risiko tinggi (high
risk), risiko sedang (moderate risk) dan risiko rendah (low risk).

3. Berdasarkan hasil identifikasi bahaya terdapat 27 sumber bahaya,
dengan 2 bahaya memiliki tingkat risiko ekstrem, 7 bahaya memiliki
tingkat risiko tinggi, 16 bahaya memiliki tingkat risiko sedang, dan 2
bahaya memiliki tingkat risiko rendah.

4. Bahaya pada tingkat risiko ekstrem antara lain bahaya karena
pengemudi kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi saat memasuki
terminal, tidak ada pembatas antara jalur pejalan kaki dengan jalur
kendaraan, pengunjung terminal yang melintas tidak di jalur
penyeberangan, tidak ada jalur khusus untuk pengunjung terminal di
area pemberangkatan dan tidak ada rambu dan alat yang mencegah
pengemudi bus melaju kencang di area pemberangkatan.

5. Bahaya pada tingkat risiko tinggi antara lain bahaya karena pengemudi
kendaraan tidak mematuhi rambu larangan melintas di pintu masuk dan
keluar terminal, pengemudi bus yang menurunkan penumpang tidak
pada tempatnya, warga sekitar terminal berkendara dengan ceroboh,

pengemudi bus yang melaju dengan kecepatan tinggi, tidak ada rambu
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petunjuk untuk pengunjung di area kedatangan bus antar kota, tidak
ada alat untuk mencegah pengemudi bus melaju dengan cepat, terdapat
lebih dari satu jalur masuk di area kebrangkatan bus dan area parkir,
tidak ada jalur khusus bus saat keluar dari tempat pemberangkatan dan
tidak ada rambu larangan untuk mencegah penumpang naik di pintu
keluar.

Bahaya pada tingkat risiko sedang antara lain bahaya karena tidak ada
polisi tidur, tidak ada jalur khusus untuk kedua perlintasan yang ada,
penempatan rambu petunjuk yang tidak mudah disadari oleh pengemudi
kendaraan, pengemudi kendaraan yang melanggar rambu dilarang
berhenti, tidak ada rambu batas maksimal kecepatan untuk pengemudi
bus dan mobill, tidak ada alat pemadam kebakaran, tidak ada rambu
evakuasi, pengunjung menaiki bus bukan di tempat pemberangkatan
dan saat bus masih berjalan, tidak ada jalur khusus sepeda motor, tidak
ada marka parkir, dan pengemudi kendaraan yang masuk terminal
melalui pintu keluar.

Bahaya pada tingkat risiko rendah antara lain bahaya karena
penumpang tidak turun di tempat yang disediakan, pengemudi
kendaraan yang melanggar jalur masuk berdasarkan jenis kendaraan,
tidak ada rambu petunjuk untuk pejalan kaki, tidak ada pembatas antara
jalur masuk bus antar kota dan jalur kendaraan pribadi, tidak ada sistem
antrian keberangkatan bus yang terintegrasi, tidak ada polisi tidur di
area parker dan jalur pejalan kaki yang terlalu sempit.

Berdasarkan hasil pengendalian risiko, diberikan rekomendasi berupa
pemasangan rambu lalu lintas, rambu petunjuk, rambu evakuasi dan
perubahan penempatan posisi rambu petunjuk yang ada di jalur masuk
terminal. Rekomendasi selanjutnya adalah penambahan fasilitas untuk
mendukung keselamatan berkendara di area terminal dan penambahan
fasilitas untuk mendukung keamanan dan keselamatan pengunjung

serta rekomendasi perbaikan sistem pengelolaan terminal.
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V.2 Saran

1. Penelitian berikutnya sebaiknya mengenai perancangan Sistem
Informasi K3 yang berisi pelaporan kecelakaan, insiden, near miss, dan

potensi bahaya yang ada di Terminal Giwangan.
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